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Abstrak 

Jembatan merupakan elemen pelengkap dalam sistem jaringan jalan yang 

berperan krusial dalam menunjang kelancaran arus transportasi. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah antara Desa Kota Baru dan Desa Seberang Pembenaan, 

Kecamatan Keritang. Desain jembatan menggunakan rangka baja Warren Truss 

dengan metode Load and Resistance Factor Design (LRFD), sesuai dengan klasifikasi 

jembatan Kelas II (Kelas B). Dimensi jembatan dirancang dengan panjang bentang 40 

meter, lebar lajur kendaraan 7,0 meter, trotoar di kedua sisi masing-masing selebar 0,5 

meter, dan tinggi keseluruhan 5,0 meter. 

Tujuan utama penelitian ini adalah merancang struktur atas jembatan rangka 

baja dan struktur bawah (abutmen) jembatan. Berdasarkan hasil analisis, struktur atas 

jembatan menggunakan profil-profil berikut: gelagar melintang tipe DIN 75 (750 x 300 

x 18 x 34), gelagar memanjang tipe DIN 25 (250 x 250 x 12 x 20), balok utama tipe DIN 

34 (340 x 300 x 13 x 22), dan balok pengikat angin atas tipe DIN 20 (200 x 200 x 10 x 

16). Sementara itu, untuk struktur bawah jembatan diperoleh spesifikasi teknis sebagai 

berikut: diameter tiang pancang 40 cm, jarak sumbu tiang 120 cm, kedalaman tiang 

pancang 25 meter, mutu beton K-350, lebar abutmen 4,5 meter, panjang abutmen 9 

meter, tinggi abutmen 3,55 meter, dan tulangan abutmen menggunakan besi D24 

dengan jarak 150 mm. 
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Abstrak 

Bridges are a complementary element in the road network system, playing a 

crucial role in supporting the smooth flow of transportation. This research was 

conducted in the area between Kota Baru Village and Seberang Pembenaan Village, 

Keritang District. The bridge design used a Warren Truss steel frame using the Load 

and Resistance Factor Design (LRFD) method, in accordance with the Class II (Class 

B) bridge classification. The bridge dimensions were designed with a span length of 40 

meters, a 7.0-meter vehicle lane width, sidewalks on both sides each 0.5 meters wide, 

and an overall height of 5.0 meters. 

The primary objective of this research was to design the superstructure of the 

steel truss bridge and the substructure (abutments) for the bridge. Based on the analysis 

results, the bridge superstructure uses the following profiles: DIN 75 type transverse 

girder (750 x 300 x 18 x 34), DIN 25 type longitudinal girder (250 x 250 x 12 x 20), 

DIN 34 type main beam (340 x 300 x 13 x 22), and DIN 20 type upper wind ties (200 x 

200 x 10 x 16). Meanwhile, the following technical specifications were obtained for the 

bridge substructure: pile diameter of 40 cm, pile axis distance of 120 cm, pile depth of 

25 meters, concrete quality K-350, abutment width of 4.5 meters, abutment length of 9 

meters, abutment height of 3.55 meters, and abutment reinforcement using D24 iron 

with a distance of 150 mm. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Vw  = Kecepatan angin rencana, dinyatakan dalam meter per detik (m/s). 

Cw  = Koefisien hambatan. 

Ab  = Luas permukaan sisi jembatan yang terpapar angin, dalam meter 

persegi (m²). 

bE  = Lebar efektif elemen beton (cm). 

L  = Panjang gelagar atau bentang elemen struktur (m). 

Bo  = Jarak antar gelagar (m). 

Bf  = Lebar penampang baja (mm). 

Ts  = Tebal pelat lantai (cm). 

B  = Tebal profil baja (mm). 

H  = Tinggi profil baja (mm). 

Tw  = Tebal badan pada profil baja (mm). 

Tf  = Tebal sayap profil baja (mm). 

Fy  = Kuat luluh material baja, dinyatakan dalam megapascal (MPa). 

Øb  = Faktor reduksi kekuatan untuk perhitungan lentur, dengan nilai 0,9. 

Mn  = Momen lentur nominal (kg m). 

Mu  = Momen ultimit atau momen maksimum yang dapat ditahan (kg m). 

T  = Tegangan tarik yang bekerja pada serat baja (MPa). 

Cc  = Tegangan tekan yang bekerja pada serat beton (MPa). 

f  = Besar lendutan yang terjadi (cm atau mm, tergantung konteksnya). 

Ix  = Momen inersia penampang terhadap sumbu x (cm⁴ ). 

E  = Modulus elastisitas material baja (MPa). 

Vn  = Kuat geser nominal badan baja (kg). 

fy  = Tegangan leleh material baja (MPa). 

d  = Tinggi profil baja (cm). 

tw  = Tebal penampang badan baja (cm). 

fc’  = Kuat tekan beton (MPa). 

Ts  = Tebal pelat beton (cm). 

As  = Luas penampang elemen baja (cm²). 

Qn  = Kapasitas geser nominal stud geser (kg). 

Asc  = Luas penampang satu stud geser (cm²) 
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Ec  = Modulus elastisitas beton, dinyatakan dalam megapascal (MPa). 

n  = Jumlah baut geser yang digunakan pada sambungan komposit. 

TEW1  = Gaya akibat tekanan angin yang bekerja pada beban hidup. 

TEW2  = Gaya akibat tekanan angin yang bekerja pada sisi rangka jembatan. 

Rn = Kapasitas nominal elemen penghubung tunggal (misalnya, baut atau baut). 

Pu  = Beban terfaktor yang bekerja pada elemen penghubung tunggal (kg). 

φ  = Faktor reduksi kekuatan untuk baut relatif terhadap sisi lubang, 

dengan nilai 0,75. 

d  = Diameter nominal baut (tidak termasuk ulir). 

n  = Jumlah baut yang digunakan pada sambungan. 

Pu  = Beban terfaktor yang bekerja pada setiap baut (kg). 

R  = Kapasitas desain baut, termasuk kekuatan geser dan daya dukung. 

Nilai desain diambil dari hasil analisis dengan nilai yang lebih kecil (kg). 

P  = Total beban terfaktor yang bekerja (cm). 

Φ  = Faktor reduksi kekuatan (resistansi), dengan nilai 0,75. 

Fu  = Kekuatan tarik maksimum material pelat (kg/cm²). 

L  = Jarak minimum dari tepi pelat ke pusat baut (cm). 

t  = Ketebalan sambungan atau pelat nodal (cm). 

φ  = Faktor reduksi kekuatan umum. 

fuw  = Kekuatan nominal las fillet per satuan panjang (MPa). 

tt  = Lebar efektif leher las yang direncanakan (mm). 

kr  = Faktor koreksi untuk memperhitungkan panjang efektif sambungan 

las (Lw); untuk semua jenis sambungan lainnya, kr = 1,0. 

φt  = Faktor reduksi kekuatan untuk batang tarik. 

Tn  = Kekuatan nominal elemen batang tarik. 

Tu  = Beban terfaktor yang bekerja pada batang tarik. 

Ag  = Luas penampang bruto elemen struktur (cm²). 

Ae  = Luas penampang bersih setelah memperhitungkan lubang atau 

reduksi lainnya (cm²). 

Fy  = Tegangan luluh material (MPa). 

Fu  = Tegangan tarik maksimum (putus) material (MPa). 

φc  = Faktor reduksi kekuatan untuk komponen tekan, dengan nilai 0,85. 
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Pn  = Kekuatan nominal komponen tekan. 

Pu  = Beban terfaktor yang bekerja pada komponen tekan (kg). 

Ag  = luas penampang bruto batang tekan  

Fcr  = tegangan kritis 

 = rasio kerampingan efektif 

K  = Faktor panjang efektif, digunakan untuk menentukan panjang efektif 

elemen tekan. 

L  = Panjang aktual elemen batang (m). 

R  = Jari-jari girasi penampang melintang (radius girasi). 

Ry/Rx  = Jari-jari girasi penampang melintang terhadap sumbu y dan x (cm). 

I  = Momen inersia penampang melintang terhadap sumbu tertentu 

(cm⁴ ). 

E  = Modulus elastisitas baja, dengan nilai 210.000 MPa. 

Ptiang  = Daya dukung aksial maksimum yang diizinkan tiang. 

Σb  = Tegangan tekan tiang akibat beban impak. 

Atiang  = Luas penampang tiang (cm²). 

Qc  = Tahanan kerucut (cone resistance) yang diperoleh dari data uji 

tanah. 

A  = Luas penampang tiang (cm²). 

fk1  = Faktor keamanan terhadap daya dukung ujung, dengan nilai 3. 

fc  = Tahanan geser total (tahanan gesek) yang dihasilkan di sepanjang 

permukaan tiang. 

O  = Keliling penampang tiang (cm). 

fk2  = Faktor keamanan terhadap geser, dengan nilai 5. 

 = Daya dukung total tiang (hasil gabungan tahanan ujung dan 

geseran). 

 = Daya dukung tahanan ujung 

 = Daya dukung yang berasal dari tahanan batang atau gesekan 

sepanjang sisi tiang 

SF  = Faktor Keamanan, ditetapkan sebesar 3,0. 

Ru  = Daya dukung ultimit tanah pondasi, dinyatakan dalam ton. 

Rp  = Daya dukung aksial maksimum tiang tunggal (ton). 
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Rf  = Gaya geser yang bekerja pada dinding tiang (ton). 

qd  = Daya dukung sentral tiang tunggal terhadap beban vertikal (ton). 

A  = Luas penampang tiang (cm²). 

O  = Keliling penampang tiang (cm). 

Li  = Ketebalan lapisan tanah yang berkontribusi terhadap geser 

dinding tiang. 

Fi  = Gaya geser maksimum yang dihasilkan oleh lapisan tanah 

terhadap dinding tiang (ton/m²). 

m  = Jumlah baris tiang dalam satu kelompok pondasi. 

n  = Jumlah total tiang. 

φ  = Sudut antara garis sambungan tiang dan horizontal, dinyatakan 

sebagai arctan (d/s) dalam derajat. 

D  = Diameter tiang (cm). 

s  = Jarak antar tiang dalam satu kelompok pondasi (cm).  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


